RESPON PEGAWAI IAIN PAREPARE TERHADAP PRODUK
PEMBIAYAAN BANK SYARIAH

Oleh
FAD HU

PAREPARE

FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



RESPON PEGAWAI IAIN PAREPARE TERHADAP PRODUK
PEMBIAYAAN BANK SYARIAH

LIYAH ULFAH F
NIM 14.2300.038

Skripsi sebag
sarjana Ekonomi (S.E) p ram Studi Perbankan S

riah dan EP* InnEIPtRREam Negeri

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



RESPON PEGAWAI IAIN PAREPARE TERHADAP PRODUK

PEMBIAYAAN BANK SYARIAH

salah satu syarat unt

Program Studi
Perbankan Syaria

Disusun dan diajukan ole

12gl--

PROGRAM STUD RBANKAN SYARIAH

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O




FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O




FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O




FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O




FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

viii



FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O




ABSTRAK

Fadhliyah Ulfah Rustan, Respon Pegawai IAIN Parepare Terhadap Produk
Pembiayaan Bank Syariah (dibimbing oleh Sitti Jamilah dan Syahriyah Semaun).

Respon diartikan sebagai tangg
dari penerimaan pesan setelah t
merupakan salah satu tugas p
untuk memenuhi kebutu
pegawai digunakan dal
merespon baik atau te

n, reaksi dan jawaban. Respon akan muncul
serangkaian komunikasi. Pembiayaan
emberian fasilitas penyediaan dana
rupakan defisit unit. Respon
berapa besar pegawai yang

dengan menggunakan
kan metode

mengelola,

pada produk

sistem bagi

hasil, si berikan oleh
bank s pihak-pihak
dengan a sebagian
besar r rikan kesan
bahwa positif oleh
enis produk yang ada di bank bungan yang

h bank syariah ser ilih produk

produk bank

nci: Respon
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lembaga keuangan fungsi yang penting dalam

perekonomian suatu n gsi intermediasi keuangan,
artinya bank sebagai dana masyarakat dalam
bentuk

kredit.

njaman atau

aktu banyak lembaga-I ang rikan kredit,
termas di Indonesia. Bukan redit )ank syariah
salurka jaman ringan untuk p men memerlukan

uang. : ah yang meminjam ten hi beberapa

gawai IAIN
Parepare terhadap produk pembiayaan pada bank syariah.
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian fasilitas

penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit

! Zubair Hasan, Undang-undang Tentang Perbankan Syari’ah, (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2009), h.260
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unit. Menurut sifat penggunaannya, (1) Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan
yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk
peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupun investasi. (2)

Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi

kebutuhan konsumsi, yang akan _h digunakan untuk memenuhi kebutuhan.

Menurut keperluannya, pem dibagi menjadi dua hal berikut.
Pembiayaan modal i ' nemenuhi  kebutuhan: (a)
peningkatan o umlah hasil produksi, maupun

Secara

keuangan yang mena tuk fasilitas
mperluas penyediaan bagi dunia
konomian modern s Lembaga
guna mendukukung dan m keuangan
terdiversifik yang lebih
ari kegiatan
berdasarkan
ember 1989
karena kegiatan perdagangan surat berharga terkait dengan kegiatan di pasar modal.
Selanjutnya modal ventura berdasarkan keputusan menteri keuangan No.

468/KMK.017/1995 tanggal 3 Oktober 1995 juga dikeluarkan dari bidang usaha

2 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), h. 160.
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lembaga pembiayaan dan dilakukan secara terpisah dengan badan hukum tersendiri
dengan pertimbangan agar bisnis modal ventura dapat lebih berkembang dan
berkonsentrasi pada penyaluran pembiayaan untuk membantu usaha kecil menengah.

Perkembangan selanjutnya, landasan hukum perusahaan pembiayaan makin

kuat dengan Keputusan Menteri Ke Rl No. 448/KMK-017/2000 yang diubah

dengan Keputusan Mente 172/KMK.06/2002. Belakangan
diterbitkan pula Pera 84/PMK.012/2006 tentang
Perusahaan Pembiayaé

an lembaga

‘ giatan yang

aha lembaga Pembia i ha lembaga

: una usaha atau leasin iut: u factoring,
t card, dan pembiayaan finance).

yaan selain beroperasi men onvensional

Pembiayaan

tujuan atau
mewajibkan

angka waktu

pihak deposit

mempunyai sedikitnya dua fungsi, yaitu: pengumpulan dana dan penyaluran dana.

® Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 448/KMK.017/2000 tentang Perusahaan Pembiayaan
yang diubah dengan Keputusan Menteri Keuangan No. 172/KMK.06/2002, dan PMK
No.84/PMK.012/2006 tentang Perusahaan Pembiayaan. Diakses pada tanggal 13 nopember 2017.

* DSN-MUI melalui surat Nomor: B-323/DSNMUI/X1/2007 tanggal 29 November 2007.
Diakses pada tanggal 13 nopember 2017.
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Penyaluran dana yang terdapat di bank konvensional dengan yang terdapat di bank
syariah mempunyai perbedaan yang esensial, baik dalam hal nama, akad, maupun
transaksinya. Dalam perbankan konvensional penyaluran dana ini dikenal dengan

nama kredit sedangkan diperbankan syariah adalah pembiayaan.

Berbeda dengan yang mengharuskan  debitur

mengembalikan pinjaman epada bank, maka pembiayaan
berdasarkan prinsip n bagi hasil berdasarkan

kesepakatan antara

bila pengelolaannya ik a enimbulkan
a usaha bank.

n suatu negara yang nya adalah

dalamnya terdapat banya , perguruan
tinggi, ayasan. i iini adi sasaran
sosialis

bank syaria ilai sebagai

ilai syariah,

ini karena
ersebut. Oleh
sebab itu faktor-faktor pengambilan keputusan dari calon nasabah dalam
menggunakan pembiayaan pada bank syariah sangat penting diperhatikan demi

kelangsungan dan tetap eksisnya suatu lembaga tersebut. Suatu lembaga dipandang
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mempunyai reputasi apabila lembaga itu diakui atau dipercaya sebagai perusahaan
jasa dan nama baiknya di mata masyarakat.”
Namun berbeda dengan respon yang tergambar oleh salah satu pegawai 1AIN

Parepare bahwa kebutuhan pegawai akan sebuah produk pembiayaan pada bank

syariah, tidak menarik dikarenakan p oduk bank syariah itu sama dengan poduk

di bank konvensional, yang ada pada nama produknya saja.
dari sekian banyaknya
uan tinggi Islam tersebut
terdapa awai, office

boy/girl

merupakan

sasaran kup besar bagi pembi usahanya

ingkatkan kualitas perb

pada bank syariah dan pembiayaan

g akan dibahas dalam penel mana sistem

at dari pemt pada bank
syariah i bi n pada bank . Salah satu
hal me i uskan pada pé yang berada

PAREPARE

1.2.2 Bagaimana bentuk fasilitas produk pembiayaan bank syariah?

® Munawarotul Kiptiah, Respon kognitif, efektif dan konatif pegawai
http://repository.uinjkt.ac.id (Akses 21/02/2018 10.41 am).
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1.2.3 Bagaimana tanggapan pegawai IAIN parepare terhadap produk pembiayaan
bank syariah?
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Untuk mengetahui sistem pembiayaan pada produk bank syariah.

1.3.2 Untuk mengetahui bentuk fasi duk pembiayaan bank syariah.

1.3.3 Untuk mengetahui parepare terhadap produk

1.4
1.4.1
1.4.2 n bagi mahasiswa atau
pon pegawai terhadap p i ank syariah.
143 khazanah pengetahua siswa agar

g respon pegawai terha ayaan bank

an -

PAREPARE
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan penelusuran b epustakaan, penulis belum menemukan

penelitian mengenai Respon e Terhadap Produk Pembiayaan

il penelitian terdahulu yang

ank Muamalat berpedo i iah, analisis

calon secara mendalam. Pe kelayakan

nasabah didasarkan p 6¢C yaitu

ital, collateral, condition contrains.®

Peneliti menyamaka viayaan dan
fokus peneli

isis Perseps abah Bank

R ian dala

aktor agama,

Islam.

® Annisa Prasetyanti, Pelaksanaan dan Sistem Bagi Hasil Pembiayaan Al-Mudharabah Pada
Bank Syariah. Universitas Merdeka Malang https://media.neliti.com. (Akses 22/11/2017 10.20 am).
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Selanjutnya, keputusan juga termotivasi oleh faktor-faktor keuntungan, keluarga dan
teman-teman, dan lokasi bank.’
Penelitian ini menyamakan tujuan yaitu dengan meminta respon atau pendapat

mengenai produk pembiayaan. Tetapi terdapat perbedaan seperti variabel yang

digunakan di khususkan kepada pe aan yang berupa kredit atau pinjaman
melalui bank syariah.
oleh En Rohn judul “Analisis Respon

ang Lembaga Keuangan Syariah”. Hasil penelitian dalam

skripsi Kaliwungu
mengetahui

tentang embaga Keuangan Sy mengetahui
dari teman atau saudar a cetak, dari

reklame dan lain-lain. S atakan tidak
ersebut sebanyak 6,66% lum pernah
masi kemudi i gan syariah
ini menunj Kecamatan

bupaten Ke I dan tidak

pegawai terhadap produk bank syariah. Tujuan penulis melakukan penelitian ini

” Mirawati, Pembiayaan Murabahah: Analisis Persepsi Nasabah Bank Muamalat Indonesia
Cabang Pekabaru. Joernal.umsh.ac.id//213/175 (Akses 25/01/2018 23.53 pm).

8EN  Rohmah,http://eprints.walisongo.ac.id/3109/5/62311010 Bab  Analisis  Respon
Masyarakat Muslim Tentang Lembaga Keuangan Syariah di Kecamatan Kaliwungu Kabupaten
Kendal. (Akses 10/10/2018 11.10 pm).
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untuk bisa melihat secara garis besar implementasi yang terjadi dilapangan dengan

teori yang diungkapkan oleh para ilmuwan.

2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.1 Respon

Respon berasal d perarti jawaban, balasan atau
donesia, respon berarti
U pengetahuan disebutkan
tu rangsang,
ng, adapula
Dalam kamus lengk i kan bahwa,
ebarang proses otot ata ! culkan oleh

rti satu jawaban, khusu rtanyaan tes

atau kue ga berarti sebarang tingkah i las kelihatan

k i ctivity) dari

® Jhon. M. Echoles dan Hassan Shadi
(Jakarta: PT. Gramedia, 2003), h. 481

19 Hasan Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Departemen Pendidikan, edisi ketiga,
(Jakarta : Balai Pustaka, 2005), h. 952

! save D. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta : Lembaga pengkajian dan
kebudayaan Nusantara, 1997), h. 964

123, P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, cet. ke-9, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2004), h. 432

amus Bahasa Inggris-Indonesia, cet. Ke-27,
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(ditinggal) dari pengamatan tentang subjek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan-pesan.™
Abidin dalam Susanto, berpendapat bahwa respon adalah reaksi yang

dilakukan seseorang terhadap rangsangan, atau prilaku yang dihadirkan rangsangan.

Respon muncul pada diri manusia i dengan urutan yaitu: sementara, ragu-

ragu, dan hati-hati yang _di sponse, kemudian respon akan

terpelihara jika organis

au tidaknya
ikan kepada

enetralisir kesalahan buah proses

sec ahaman luas dapat d seseorang

aksi alui pemikiran, sikap, dan ng ada pada
diri ses akan memb seseorang.
Secara respon atau t kesan yang
didapat buah penga sud dengan
tanggap ) j i isti g diperoleh
dengan esuatu yang

13 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), h. 51.
14 Susanto, Dasar-dasar Manajemen Edisi Baru, (Jakarta: Miswa, 1997), h. 51 s/d 57.
15 Ahmad Subandi, Psikologi Sosial, (Jakrta: Bulan Bintang, 1982), h. 50.

18 E Kurniawati, Bab Il Teori Respon digilib.iainkendari.ac.id, h.20, (Akses 26/12/2018 20.00
pm)
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pernah dialami akan selalu meninggalkan jejak atau kesan dalam pikiran. Kesan atau
jejak itulah yang dapat timbul kembali dan berperan sebagai sebuah tanggapan atau
bisa disebut respon.

Secara umum, tanggapan atau respon merupakan bayangan atau kesan dari

apa yang telah kita amati dan kenali a tanggapantanggapan itu berada dalam

bawah sadar, maka disebu edangkan tanggapan-tanggapan

serangkaian

ya berbeda.

Tetapi hli berbeda-beda dal tanggapan,
esamaan.
a Respon

dilakukan seseorang dapat enuhi - faktor

Hal ini perl ividu yang kutan dapat

ngan baik. Pada p individu mengada ggapan tidak

ulus yang d n sekitar. Tic ua stimulus

esuaaian PLAaRrEP nrnlEengan de
D

maka akan

ada keadaan

Dengan kata lain, stimulus akan mendapatkan pemilihan dan individu akan

bergantung pada 2 faktor, yaitu :

7 Alisuf Sabri, Psikologi Umum dan Perkembangan, (Jakarta: Pedoman Jaya, 2004), h. 60
'8 poerdawarminta, Psikologi Komunikasi, (Jakarta: UT, 1999), h. 43.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



12

1) Faktor Internal
Faktor yang ada dalam diri individu manusia itu sendiri dari dua unsur yakni
rohani dan jasmani. Seseorang yang mengadakan tanggapan terhadap stimulus tetap

dipegaruhi oleh eksistensi kedua unsur tersebut. Apabila terganggu salah satu unsur

saja, maka akan melahirkan hasil yang berbeda intensitasnya pada diri

individu yang melakukan tar eda tanggapannya tersebut antara

satu orang dengan o Unsur jasmani ogis meliputi keberadaan,
keutuhan dan cara kerja ate dan bagi ian tertentu pada
otak. U lan perasaan

againya.

jenis benda

) diharapkan
atu kegiatan
) pesan yang
dibedakan menjadi

tiga bagian :

1) Kognitif : yang dimaksud dengan respon kognitif adalah respon yang

berkaitan erat dengan pengetahuan keterampilan dan informasi seseorang

1% Bimo Walsito, Psikologi Umum, (Yogyakarta: UGM, 1999), h. 55.
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mengenai sesuatu. Respon ini timbul apabila adanya perubahan terhadap yang
dipahami oleh khalayak.
2) Afektif : yang dimaksud dengan respon afektif adalah respon yang

berhubungan dengan emosi, sikap, dan menilai seseorang terhadap sesuatu.

3) Konatif (Psikomotorik) : y. ud dengan psikomotorik adalah respon
ang meliputi tindakan atau

kebiasaan.
2.2.2 Pegawai
melakukan
pemerintah

ta. Menurut Robbins, p pribadi yang

baik sebagai pegawai te sarkan suatu

ulis maupun tidak tert nakan suatu

au kegiatan yang di tetapka 2.2

da suatu b usaha, atau

diberikan i kerja sesuai

ku, baik ya sifat harian,
pat  diambil
organisasi,
etap ataupun
tidak, yang diberikan imbalan kerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku, untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan yang ditetapkan

oleh pemberi kerja dan semua dilakukan untuk memenuhi kebutuhan.

20 E Yonaria, Teori Pegawai Bab 2 Landasan Teori repository.unair.ac.id , h.4. (Akses
12/02/2018 19.04 pm).
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1. Peranan Serta Fungsi Pegawai

Peranan pegawai adalah keterlibatan mereka dalam sebuah perencanaan,
sistem, proses dengan segala kegiatannya dalam usaha mencapai hasil guna dan daya
yang efektif dan efisien, sesuai dengan harapan perusahaan yang bersangkutan.

Penjelasan ini sesuai dengan teori Bo ang diungkapkan oleh EImore, Lipsky,

Berman, Herjn dan Porter..d implementasi akan berhasil jika
2.
ai. Menurut
tara lain:

1) Ku s i dengan tidak
baik dapat
erjaan  serta
perusahaan.

2) disi normal.

3) j awai  dapat

arana  yang

dipergunakan serta perilaku kerjanya.

21 E Yonaria, Teori Pegawai Bab 2 Landasan Teori repository.unair.ac.id , h.5. (Akses
12/02/2018 19.04 pm).
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4) Inisiatif, yaitu menunjukkan seberapa besar kemampuan pegawai untuk
menganalisis, menilai, menciptakan dan membuat keputusan terhadap
penyelesaian masalah yang dihadapinya.

5) Kerja sama, yaitu merupakan kesediaan pegawai untuk berpartisipasi dan bekerja

sama dengan pegawai lain seca al atau horizontal didalam maupun diluar
pekerjaan sehingga hasi
6) Ketaatan, yaitu kesediaan pe am mematuhi peraturan-

instruksi yang diberikan

3.
gukuran Kinerja diarah yaitu:
1) ntitas maupun kualitas dan sejauh
ukan.
2) n: tingkat pengetahuan yang as pekerjaan
hasil kerja,
3) snya dalam
hal
4) ma instruksi
5) Sikap: K3 angat Kkerja K3 ala aksanakan tugas

pekerjaan.

6) Disiplin waktu dan absensi: tingkat ketepatan waktu dan tingkat kehadiran.

22 OF Asmono, Bab I Landasan Teori Pegawai eprints.ums.ac.id/pdf , h.9-10. (Akses
06/12/2018 20.30 pm).
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4, Indikator Kinerja Karyawan
Komponen indikator kinerja karyawan menurut Lazer :
1) Kemampuan teknis

Ilmu pengetahuan yang dimiliki pegawai.

Kemampuan menggunakan metg

Peralatan yang dig untuk melaksa

2)

A : ahami kompleksitas per

B. an bi k dari unit masing-ma alam
eluruh.

C. jawa gai seorang pegawai.

A
B
C. Teknik kerja yang di gur
D
E
F

operasional

3) puan hubung

A. an untuk bekerjas

B. Si pegawai.

c s AREPARE
D. A]

2.2.3

Pada dasarnya fungsi utama bank syariah tidak jauh berbeda dengan bank

konvensional yaitu menghimpun dana (funding) dari masyarakat kemudian

2 OF Asmono, Bab Il Landasan Teori Pegawai eprints.ums.ac.id/pdf , h.11. (Akses
06/12/2018 20.40 pm).
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menyalurkannya kembali atau lebih dikenal sebagai fungsi intermediasi. Dalam
prakteknya bank syariah menyalurkan dana yang diperolehnya dalam bentuk
pemberian pembiayaan (financing) dan jasa (service), baik itu pembiayaan modal

usaha, investasi maupun untuk konsumsi.

Adapun pengertian pembiaye nurut definisi UU Nomor 10 Tahun 1998

tentang perbankan adalah menyediakan uang atau “tagihan

yang dipersamakan d kepada nasaba dasarkan persetujuan atau

kesepakatan antara bank de pihak lain yang mewajik pihak yang dibiayai

yang digambarkan dal a umumnya

hak yang bekerja sama emulai atau

tungan (joint venture) usaha turut
beroperasi dan tetap men;j ampai usaha
onsep usaha

pergi setiap

saat tan i Figih Islam
ditulis g, sehingga
konsep

tidak dapat
diterapkan untuk pembiayaan suatu usaha yang sedang berjalan. Konsep bagi hasil

berlandaskan pada beberapa prinsip dasar. Selama prinsip-prinsip dasar ini dipenuhi,

2% Muhammad Syamsuddin, Pembiayaan Pada Perbankan Syariah
www.nu.or.id/post/read/85247 /macam-macam-pembiayaan-pada-perbankan-syariah, (Akses
06/12/2018 20.10 pm).
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detail dari aplikasinya akan bervariasi dari waktu ke waktu. Ciri utama pola bagi hasil
adalah bahwa keuntungan dan kerugian ditanggung bersama baik oleh pemilik dana
maupun pengusaha

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian fasilitas

penyediaan dana untuk memenuhi n pihak-pihak yang merupakan deficit

unit.® Menurut sifat pen dapat dibagi menjadi dua hal

berikut.

. Pem i memenuhi
kebu sroduksi dalam & U : , baik usaha
prod

yaitu pembiayaan ya memenuhi
) akan habis digunakan

keperluannya, pemb

biayaan mod j bi

peningkatan kuantitatif,

2> Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), h.160.
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2) Pembiayaan investasi yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-barang
modal Capital goods serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitannya dengan
itu

2.2.4 Jenis-jenis Produk Pembiayaan Pada Bank Syariah

1. Sistem Pembiayaan Modal
Unsur-unsur moda n_komponen alat Liquid (cash),

piutang dagang (rece dan persediaan (inv ang umumnya terdiri atas
iaan bahan ba aw materia ersediaansbarangsdalamgproses (work in

pembiayaan

iditas (cash

financi i ang (receivable financi pe persediaan
an bank konvensional embe redit modal

erikan pinjaman sejumlah u yang hkan untuk

uh kebutuha inasi dari ko -komponen

rsebut, baik produksi maupun angan untuk

ertentu, dengan im bunga.

) dengan | Sistetn |yarig= digtidakan thank syariah

memenuhi

seluruh g melainkan

dengan menjalin hubungan Partnership dengan nasabah, dimana bank bertindak
sebagai penyandan dana (shahibul maal), sedangkan nasabah sebagai pengusaha

(mudharib). Skema pembiayaan semacam ini disebut dengan mudharabah (trust

26 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Bagi Bankir dan Praktisi Keuangan (Jakarta:
Bank Indonesia dan Tazkia Institute, 1999), h.161.
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financing). Fasilitas ini dapat diberikan untuk jangka waktu tertentu, sedangkan bagi
hasil dibagi secara periodik dengan nisbah yang disepakati. Setelah jatuh tempo,
nasabah mengembalikan jumlah dana tersebut beserta porsi bagi hasil (yang belum

dibagikan) yang menjadi bagian bank.

2. Sistem Pembiayaan Likuiditas (C
Pembiayaan ini pad ntuk memenuhi kebutuhan yang

timbul akibat terjadi i isma itara cash in flowdan cash

iasa disebut

leh imbalan

ujmlah rata-rata pemak iakan dalam

menyediakan fasilit lam bentuk

ng disebut compensating fasilitas ini,
membuka re i ak memberi us atas giro
nasabah men i enarik dana

yang tersedi um jumlah

Kebutuhan pembiayaan ini timbul pada perusahaan yang menjual barangnya

dengan kredit, tetapi baik jumlah maupun jangka waktunya melebihi kapasitas modal

2" Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), h. 162.
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kerja yang dimilikinya. Untuk pembiayaan piutang, bank konvensional biasanya
memberikan fasilitas berupa hal-hal berikut:
1) Pembiayaan Piutang(Receivable Financing)

Bank memberikan pinjaman dana kepada nasabah untuk mengatasi

kekurangan dana karena masih te dalam piutang. Atas pinjaman itu, bank

meminta cessie atas tagihan

dasarnya, nasabah berkewajiban

k membayar

ke rekening

ang tersebut tidak tert ) membayar
rikut bunganya kepada
2) ring)
ikan oleh bank dalam be an piutang
tagih) yang
diakses ) diterbitkan

oleh pi kemuc : atau promes

membayar kepada bank sebesar nilai nominal draft tersebut.
Bagi bank syariah, untuk kasus pembiayaan piutang seperti terebut diatas
hanya dapat dilakukan dalam bentuk al-gardh dimana bank tidak boleh meminta

imbalan kecuali biaya administrasi.
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Kasus anjak piutang, bank dapat memberikan fasilitas pengambil alihan
piutang, yaitu yang disebut hiwalah. Akan tetapi, untuk fasilitas inipun bank tidak
dibenarkan meminta imbalan kecuali biaya layanan atau biaya administrasi dan biaya

penagihan. Dengan demikian, bank syariah meminjamkan uang (qardh) sebesar

piutang yang tertera dalam dokum ang (wesel tagih atau promes) yang

diserahkan kepada bank tanp Jalah bila ternyata pada saat jatuh
an untuk meluna asabah kepada bank. Akan

2rsebut tidak ditagih, nasabe arus membayar kembali

ediaan (Inventory Fin

dapat dijumpai ada kerja yang

nai pengadaan persed ncing) pola

sipnya sama dengan kre i komponen

modal
I kebutuhan
sip jual beli
(al-ba’i dari supplier
secara edua, bank
menjua dan dengan

mengambil keuntungan yang disepakati bersama antara bank dan nasabah. Ada
beberapa skema jual beli yang dipergunakan untuk meng-approach kebutuhan

tersebut, yaitu sebagai berikut.

28 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, h. 163.
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1) Ba’i al-Murabahah
Pembiayaan persediaan dalam usaha produksi terdiri atas biaya pengadaan
bahan baku yang penolong melalui proses produksi bahan-bahan tersebut akan

menjadi barang setengah jadi, kemudian menjadi barang jadi yang siap untuk dijual.?

Bila barang jadi itu dijual dengan berubah menjadi piutang melalui proses
collection akan berubah menj

Pembiayaan dapat diberika nasabah yang hanya
membutuhkan dana untuk pe nahe . Sementara itu,

biaya p pengepakan,

biaya d aktu sesuai
dekat c rputaran modal kerja pengadaan
ai terjualnya hasil prod lan diterima

dalam b
an p aan/penanaman dana dari hibul maal)

kepada ola dana (mu ertentu yang

sesuai S dengan pemt berdasarkan

nisbah ah disepakati se

harib), akad

Kebebasan penuh
kepada pengelola untuk menggunakan modal tersebut dalam usaha yang

dianggapnya baik dan menguntungkan.

2 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, h.164
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b. Mudharabah Mugayyad yaitu pemilik modal menentukan syarat dan
pembatasan kepada pengelola dalam menggunakan modal tersebut dengan

jangka waktu, tempat, jenis usaha dan sebagainya.*
PEMODAL PENGUSAHA

@ﬁ Akad Mudharabah

1 L)
MC:DAI.. 100 % Sll(ll..l.
+

B
KEGlATT USAHA

KEUN!UNGAN
4

MODAL

Bagian Bagian

Modal 100%

2)
ksi sampai
na. Melalui
pakati kedua

gi produsen,

sesuai ap S i ; ank meneliti
spesifi i : i : pembayaran
untuk ksi tersebut
gung jawab
asilkan barang

jadi sesuai dengan kuantitas dan kualitas yang diperjanjikan. Bila produksi gagal,

% Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah: Konsep dan Praktek di Beberapa Negara
(Jakarta: Bank Indonesia, 2006), Hal. 62.
3! Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, h.165
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pengusaha berkewajiban menggantinya, apakah dengan cara memproduksi lagi
ataupun dengan cara membeli dari pihak lain.
Setelah barang selesai, produk tersebut statusnya menjadi milik bank. Tentu

saja bank tidak bermaksud membeli barang itu untuk dimiliki, melainkan untuk

segera dijual kembali dengan meng euntungan. Pada saat yang kurang lebih

bersamaan dengan proses pe istishna tersebut, bank juga telah

mencari potential pur produk yang oleh bank tersebut. Dalam
ah. Kombinasi pembelian
dari nas ilkan skema

n bila hasil

an, skemanya menj arah. Bank

ari selisih harga beli harga jual
sewa (ijarah).
3)
tanian, bank
dapat melakukan
ekaligus dan
pakati dalam

atas produk

Bila produksi itu dilakukan secara terus menerus dan perputaran modal kerja

tersebut telah sedemikian secepatnya sehingga nasabah memerlukan pembiayaan

%2 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, h. 165.
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modal kerja secara evergreen, skema pembiayaan yang paing tepat adalah al-
mudharabah.
5. Pembiayaan Modal Kerja Untuk Perdagangan

1) Perdagangan Umum

Perdagangan umum adalah gangan yang dilkaukan dengan target

pembeli siapa saja yang .0 g-barang yang telah disediakan
seller). UNYye Kerje i capital turn
pertahankan

patas jumlah

elah dikuasai penjual.® emb modal kerja
yang paling tepat adala udh

Pesanan

asanya tidak dilakukan atau saika pat penjual,

yaitu s perdagangan antarpulau, perdagangan

2mbeli terlebih du arang-barang yang

kan kepada

ditawarkan.

penjual

dikirimkan dengan spesifikasi yang ' dimaksud dalam surat penawaran atau

pemesanan.

%% Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, h. 166.
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Berdasarkan pesanan itu, penjual lalu mengumpulkan barang-barang yang
diminta dengan cara membeli atau memesan, baik dari produsen maupun dari
pedagang lainnya. Setelah terkumpul, barulah dikirmkan kepada pembeli sesuai

pesanan. Apabila barang telah dikrim, penjual juga mengahadapi kemungkinan risiko

tidak dibayanya barang yang dikirimn

Mengatasi permasalz a belah pihak, bank konvensional
redit (L/C). bank syariah
unakan skema al-wakalah,

akalah, bank

si diberikan kepada keperluan

penambahan modal rehabilitasi,

a, ata endirian proyek baru.

ciri-ciri
1)
2)
3)
besar dan
eksi arus kas

(projected cash flow) yang mencakup semua komponen biaya dan pendapatan
sehingga akan dapat diketahui berapa dana yang tersedia setelah semua kewajiban
terpenuhi. Setelah itu, barulah disusun jadwal amortisasi yang merupakan angsuran

(pembayaran kembali) pembiayaan.
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Penyusunan proyeksi arus kas ini harus disertai pula dengan perkiraan
keadaan-keadaan pada masa yang akan datang, mengingat pembiayaan investasi
memerlukan waktu yang cukup panjang. Untuk memperkirakannya perlu diadakan

perhitungan dan penyusunan proyeksi neraca dan rugi laba (projected balance sheet

and projected income statement) selz gka waktu pembiayaan. Dari perkiraan itu

akan diketahui kemampuan g 1asilkan laba (earning power) dan

utanagisah.

Dalam , dan secara

enyertaannya dan pemi mengambil
alih ke i menggunakan surplus pta maupun
dengan aik yang berasal dari se am yang ada

ng pemegang saham baru.

lain yang d

tamlik, yaitu

dal dengan o

sewa ini am atas barang

at  diperoleh

Pembiayaan konsumtif diperlukan oleh pengguna dana untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi dan akan habis dipakai untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Kebutuhan konsumsi dapat dibedakan atas kebutuhan primer (pokok atau dasar) dan

3 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, h. 167.
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kebutuhan sekunder. Kebutuhan primer adalah kebutuhan pokok, baik berupa barang,
seperti makanan, minuman, pakaian, dan tempat tinggal, maupun berupa jasa, seperti
pendidikan dasar dan pengobatan. Adapun kebutuhan sekunder adalah kebutuhan

tambahan, yang secara kuantitatif maupun kualitatif lebih tinggi atau lebih mewah

dari kebutuhan primer, baik be ang, seperti makanan dan minuman,

pakaian/perhiasan, bangunan sebagainya, maupun berupa jasa,

seperti pendidikan, pe an, dan sebagainya.

pun untuk pemenuhan jé nk meminta

ang dapat diikat sebag pembayaran

sebut berasal dari sumb n bukan dari
layai dari fasilitas ini.

an komersil pemenuhan

kan skema berikut i

rabahah) ata

beli dengan

ana secara
bertahap bank menurunkan jumah pertisipasinya.

4) Al-Rahn untuk memenuhi kebutuhan jasa.
Pembiayaan konsumsi tersebut di atas lazim digunakan untuk pemenuhan

kebutuhan sekunder. Adapaun kebutuhan primer pada umumnya tidak dapat dipenuhi
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dengan pembiayaan komersil. Seseorang yang belum mampu memenuhi kebutuhan
pokoknya tergolong fakir atau miskin. Oleh karena itu, ia wajib diberi zakat atau
sedekah, atau maksimal diberikan pinjaman kebajikan (al-gard al-hasan), yaitu

pinjaman dengan kewajiban pengembalian pinjaman pokoknya saja, tanpa imbalan

apapun.®

besar dibagi menjadi tiga

perpindahan

enda (transfer of pro tugan bank

jadi bagian harga atas Produk yang

itu akad jual rang dengan

g disepakati

n pesanan. murabahah

besanan dari
pembayaran

cicilan.

2) Salam
Salam adalah akad jual beli muslam fiih (barang pesanan) dengan

penangguhan pengiriman oleh muslam ilaihi (penjual) dan pelunasannya dilakukan

% Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, h. 168.
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segera oleh pembeli sebelum barang pesanan tersebut diterima sesuai dengan syarat-
syarat tertentu. Dalam transaksi ini kualitas, kuantitas harga dan waktu penyerahan
barang ditentukan secara pasti sehingga tidak seperti jual ijon.

3) Istishna’

Istishna’ adalah akad jual be ara al mustashni (pembeli) dan as shani

(produsen yang juga bertind dasarkan akad tersebut, pembeli
menugasi produsen (barang pesanan) sesuai
disepakati.

itangguhkan

sanan harus jelas sepert aca N, mutu dan

h disepakati dicantumk aka a dan tidak

akunya akad. Jika terjadi an d

dan te : ar atangani,
: ditanggung b
. Pri a (ljarah)

si ijarah MndE/MrRuEmanfaat.

eria pesanan

luruh biaya

prinsip
objek tra
ijarah objek transaksinya adalah jasa.

Pada akhir masa sewa, bank dapat saja menjuak barang yang disewakannya

kepada nasabah. Karena itu dalam perbankan syariah dikenal ijarah muntahhiyah
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bittamlik (sewa yang diikuti dengan berpindahnya kepemilikan). Harga sewa dan
harga jual disepakati pada awal perjanjian.
3. Prinsip Bagi Hasil (Syirkah)

Produk pembiayaan bank syariah yang didasarkan prinsip bagi hasil adalah:

1) Musyarakah
Bentuk umum dari syarakah (syirkah atau syarikah

atau serikat atau ko aksi ; asi adanya keinginan para

2rsama-sama

aupun  tidak

k kontribusi dari pihak kerja Japat berupa

perd n (trading asset), kewir taan ip),

ill), kepemili equipment), angible asset

(seperti i aan/reputasi (cred hiness) dan

lainnya yang

bentuk P*URTEMIRE( dengan npa batasan

ng. Dengan um seluruh

1. Urgensi Peminjaman Dana Untuk Usaha
Menusia dalam Islam diwajibkan untuk berusaha mendapatkan rezeki guna

memenuhi kebutuhan kehidupannya. Islam juga mengajarkan kepada manusia bahwa

% Ir. Adiwarman A. Karim, S.E., M.B.A., M.A.E.P., Bank Islam Analisis Figih dan
Keuangan Edisi Ketiga. h.98-100.
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Allah Maha Pemurah sehingga rezeki-Nya sangat luas. Bahkan, Allah tidak
memberikan rezeki itu kepada kaum muslimin saja, tetapi kepda siapa saja yang
bekerja keras.

Banyak ayat Al-Qur’an dan hadist Nabi yang memerintahkan manusia agar

bekerja. Manusia dapat bekerja apa ang penting tidak melanggar garis-garis

yang telah ditentukan-Nya ivitas produksi, seperti pertanian,

tkan modal dari simp
pada rekan-rekannya. J : ran institusi

nting karena dapat me Ji orang yan

jan pinjam-m i dianjurkan
bungan salin ili ibat kepada
ubungan itu

-pihak yang

Perbankan syariah sebenarnya penggunaan kata pinjam-meminjam kurang
tepat digunakan disebabkan dua hal. Pertama, pinjaman merupakan salah satu metode
hubungan finansial dalam Islam. Masih banyak metode yang diajarkan oleh syariah

selain pinjaman, seperti jual beli, bagi hasil, sewa, dan sebagainya. Kedua, dalam
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Islam, pinjam-meminjam adalah akad sosial, bukan akad komersial. Artinya, bila
seseorang meminjam sesuatu, ia tidak boleh disyaratkan untuk memberikan tambahan
atas pokok pinjamannya. Hal ini didasarkan pada hadits Nabi saw. Yang mengatakan

bahwa setiap pinjaman yang menghasilkan manfaat adalah riba, sedangkan para

ulama sepakat bahwa riba itu hara itu, dalam perbankan syariah, pinjaman

tidak disebut kredit tapi pe . Al-Bagarah 2:275) dan (Q.S.

Al-Hujuraat 49:11).

O (e e Cnll
Chae BT
$la Vs Ah s
23 gl (12
- TG
Al el OanY!

Terjem
g laki-laki
merend i jadi ditertawakan ih baik dari
mereka a erendahkan lan lainnya,
boleh j i janganlah su cela dirimu
sendiri i n. Seburuk-
buruk p : gsiapa yang

tidak be

%" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30 Edisi Baru (Surabaya:
Pustaka Agung Harapan, 2006), h. 744

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



35

& o & @z L% sl ;l;ﬁ.a,/‘@,,/ LG 3 P 3 Oy _wy? . $E %
W) 1508 2 s Gl 0 adingy o 25 WY G5h sk Y Tl 50 Gl
5 [ % % PREITS 5 A

Galls e 4B (4ld 1) ()3 ddae e el oad 10 a0A AUl JR05 170 (e al
£ \ z Ié, N fo < 4 %

YVo 534 g 2h SNl alilyE sl Gyl ) 80305

Terjemahnya:

“Orang-orang yang makan il) riba tidak dapat berdiri melainkan

seperti berdirinya orang y ntaran (tekanan) penyakit gila.

Keadaan mereka yan u, adalah dise ka berkata (berpendapat),

sesungguhnya jual

erhenti

elum datang larangan); erah) kepada

Allah i (mengambil riba), m penghuni-
al di dalamnya.”*®

ang kepada bank syariah dana untuk

tidak harus

melaku i [ i S ia ndak selaku

penjual aman (dalam

g itu, bank

Karena itu, harus dilakukan jual beli; di mana bank syariah dapat mengambil
keuntungan dari harga barang yang dijual dan keuntungan dari jual beli dibolehkan

dalam Islam.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30 Edisi Baru, h. 58.
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Bank dan petani dalam menyepakati kerja sama yang saling menguntungkan
untuk keperluan seperti bertani. Biasanya ada dua pilihan, yaitu menggunakan skema
ba’l as-salam atau bagi hasil. Jika menggunakan ba’l as-salam, bank bertindak

sebagai pembeli dan petani sebagai penjual. Bank membeli gabah dari petani dengan

harga, kualitas, dan kuantitas yang di ati saat diserahkan pada waktu yang akan

datang, misalnya tiga bula membayar sesudah dilakukan
perjanjian. Ketika jat enyerahkan barang yang

dibeli itu (gabah). Gabe bisa dijual lagi kepada pihak lain dan bank mendapat

menjadi penggarapann

ani memulai garapanny.

ah perdagangan. Karen

ada per ah dapat mengajukan pem

berbagi hasil perkirakan ran rata-rata
0 bulannya.
inistratif

juga dal?wnaEMcn,Erbankan S menetapkan

1) Surat pe at (antara lain)

gambaran umum usaha, rencana atau prospek usaha, rincian dan rencana
penggunaan dana, jumlah kebutuhan dana, dan jangka waktu penggunaan dana.
2) Legalitas usaha, seperti identitas diri, akta pendirian usaha, surat izin umum

perusahaan, dan tanda daftar perusahaan.
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3) Laporan keuangan, seperti neraca dan laporan rugi laba, data persediaan terakhir,

data penjualan, dan fotokopi rekening bank.

2.3 Tinjauan Konseptual (Penjelasan Judul)

Penelitian ini berjudul “Respc ai IAIN Parepare Terhadap Produk

Pembiayaan Pada Bank jelas maksud dari judul tersebut
maka perlu adanya pe definisi operasio mengetahui konsep dasar
atau batasan dalam "penelitian ini sehingga dapat

dalam p
2.3.1.
h reaksi, tanggapan, s

alah bagaimana pega

pada bank syariah. Res

rang memberikan reaksiny , Sikap, dan

ada perilaku

atau p seseorang. at diartikan
sebagai lalam hal ini
yang d , peristiwa-
irkan pesan.

Segala sesuatu yang pernah dialami akan selalu meninggalkan jejak atau kesan dalam
pikiran. Kesan atau jejak itulah yang dapat timbul kembali dan berperan sebagai

sebuah tanggapan atau bisa disebut respon.

**Tim Prima Pena, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,(Surabaya: Gitamedia Press, 2006), h.
554
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2.3.2. Pegawai
Pegawai adalah karyawan, orang yang bekerja di suatu instansi dan
mendapatkan upah (baik tetap maupun borongan, dsb); yang bekerja pada pekerjaan;

alat, perkakas.” Dalam hal ini adalah pegawai IAIN Parepare yang merupakan

responden dalam penelitan.
2.3.3. Pembiayaan
Pembiayaan a )5 ; aan dengan ongkos atau

biaya.” Pembiayaan mert noke aitu pemberian

fasilitas ) merupakan

defisit

adalah suatu kerangk )sedur yang

penyediaan uang atau persetujuan

atau kes 3 k bank dengan pihak la pihak-pihak

gembalikan uang tagihan ngka waktu

imbalan ata ariah dapat

bearing fin i a komersial

keuntungan yang lebih ditujukan kepada orang yang membutuhkan (poor),

sehingga tidak ada keuntungan yang dapat diberikan.

““Tim Prima Pena, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h.500.

“1Tim Prima Pena, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h.133.

*’Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), h. 160.
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4. Charity financing, yaitu bentuk pembiayaan yang memang diberikan kepada
orang miskin dan membutuhkan, sehingga tidak ada klaim terhadap pokok
dan keuntungan.

2.3.4. Bank Syariah

Bank adalah lembaga yang i masalah keuangan termasuk mengatur

lalu lintas keuangan (me ;. lembaga yang mengatur dan

k syariah adalah melak i pulan dana

dari nas o/investasi maupun titip . Dana yang
stasikan pada dunia stasi - sendiri
rade ing) dan investasi dengan p i I/investment

financi tika ada has untuk bank

dibagi antara bank dan da . Di sampin bank syariah

dapat

kan berbagai

rkan defpw EErP(*ﬂiEnenyimp

asabahnya.

bahwa yang
Pembiayaan
Bank Svyariah dala enelitia aC eaksi atau jawaban pegawai terkait hal
sistem pembiayaan dan bentuk fasilitas produk pembiayaan pada bank yang

berprinsip syariah. Respon pegawai digunakan dalam hal ini untuk mengetahui

*3 Tim Prima Pena, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Gitamedia Press, 2006), h.
96.
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seberapa besar pegawai yang merespon baik atau tertarik dalam hal pembiayaan pada

bank syariah.

2.4. Bagan Kerangka Pikir

Kerangka pikir ini bertujuan dasan sistematis berpikir dan mengukur

masalah-masalah yang di b itian ini. Memperoleh informasi

produk pembiayaan bank

an ini, maka

PAREPARE
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Gambar 2.2 bagan kerangka piker

Respon Pegawai

Ahmad Subandi

» Memiliki
peranan dan
pengurus

» Menentukan

baik dan

tidaknya

Bagi Hasil

Hiwalah

Parwadaminta

» Tanggapan

> Reaksi dan
jawaban
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Produktif

Model Kerja

Sistem Pembiayaan

Pembiayaan

Bentuk Fasilitas Produk

Investasi

Produk Pembiayaan

l

IAIN Parepare

Konsumtif

Ba’l al-Istishna

Ba’l al-Murabahah

Ba’l as-Salam

___________________________
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini  merupaka if kualitatif dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi memilih menggunakan metode
penelitian kualitatif mpulkan, mengelola, dan

pat digunakan

8 mendalam
ilaksanakan di Kampus amal bakti
no. 58. g diperlukan oleh penel
3.3 Fok
dap produk
aan sangat pabila ingin
, maka peneliti mem an produk pembiaya lalui respon

AREPARE

Data yang digunakan penulis terbagi atas dua bagian, berikut bagian-bagian
dari sumber data.

3.4.1 Sumber Data Primer

Data primer adalah jenis pengumpulan data dari sumber asli (tidak melalui

media perantara). Data primer diperoleh langsung dari subjek penelitian (pegawai di

42
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IAIN Parepare) dengan menggunakan alat pengukuran dan pengambilan data
langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Data yang dikumpulkan
sendiri oleh peneliti dan merupakan data yang belum penah ada sebelumnya.

3.4.2 Sumber Data Sekunder

Data sekunder disebut juga d gan kedua. Data sekunder merupakan data

yang diperoleh secara tidak elalui subjek penelitian. Data ini

sedia sebelumnya seperti

ivitas terhadap suatu p gan maksud

mahami pengetahuan d h fe berdasarkan

ang sudah diketahui s ya, endapatkan

ibutuhkan untuk melanjutk u pe

3.5.2 3
gumpulan engan  jalan
omunikasi de nikasi terseb kan dengan

dialog jawab) sprnln ElpntnlEjpun tida ung. Dalam

teknik
dengan pegawa
3.5.3 Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara melalui

peristiwa-peristiwva yang ada di lapangan dalam penyimpanan informasi.
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Pengumpulan bukti dan keterangan seperti: gambar, kutipan, dan pengumpulan data
dari dokumen-dokumen yang sudah ada.
3.5.4 Teknik Quisioner (Daftar Pertanyaan)

Daftar pertanyaan (kuisioner) adalah suatu daftar yang berisi pertanyaan-

pertanyaan untuk tujuan yang me seorang peneliti untuk mengumpulkan

data dan pendapat dari res aftar pertanyaan ini kemudian

a sesuai dengan pendapat

peneliti bertindak sebag

) mengamati

lingkup IAIN Parepare

gan kegiatan

memberikan informasi

penelitian cara bebas

gan mengg ang sudah

ebelumnya u

ini peneliti

gan respon

3.7.1 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam hal ini berupa data-data mentah dari hasil penelitian,

yaitu: hasil wawancara langsung, catatan lapangan, dokumentasi dan daftar kuisioner.
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Daftar kuisioner digunakan dalam penelitian ini untuk memperkuat wawancara dari
responden yang telah dipilih menjadi responden.
3.7.2 Reduksi Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengamatan, wawancara, catatan lapangan,

serta bahan-bahan data lain ya lapangan dikumpulkan dan

diklasifikasikan dengan ringkasan, mengkode untuk

aikan akan

tuk menarik

ifikasi
kan proses akhir dala teknik atau

dlgunakan dalam peneliti

prosedur fen pilih karena an ini akan
hasil temu lapanga ) kemudian
an secara khu enelitian.

deduktif pnanErPaAaR(Enat utama etak di awal

ktif dengan

an kemudian
oh-contoh, rincian
khusus, bukti-bukti dan lain-lain. Pola 'kalimat dalam metode deduktif adalah dari
umum ke khusus, maka peneliti memulai penelitiannya mulai dari umum kemudian

menarik kesimpulan secara khusus.

* yusuf. Jurnal penelitian kualitatif http://yusuf.staff.ub.ac.id (Akses 22/11/2017 12.32 am).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Sistem Pembiayaan Pada Pro Bank Syariah

Perbankan syariah adal ang pelaksanaannya berdasarkan
hukum Islam (syaria diperbankan syariah ini

berdasarkan adany: tuk meminjamkan atau

orang yang
enai - sistem
g dilakukan
N Parepare
ank syariah.

)agi pegawai

Hal serupa diungkapkan oleh Sunandar, mengatakan bahwa:

“Tahu, karena saya menjadi salah satu nasabah pada bank syariah. Kenapa saya
tahu karena pernah menawarkan kredit kepada pegawai dan dosen, dan saya
menjadi salah satu nasabah yang mengambil kredit/pembiayaan disana dari

*® Sirajuddin (ASN/Pustakawan), 45 Tahun, Wawancara, Parepare, 26 November 2018

46
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banyaknya dosen dan pegawai. Kenapa saya waktu itu tertarik awalnya saya
merasa terfasilitas dengan kemudahan prosesnyat”.46

Pandangan lain yang serupa diberikan Nur Aeni K., yang mengatakan :

“Ya tahu, yang sistemnya bagi hasil”.*’

Produk-produk pembiay: iah menggunakan empat sistem atau

pola yang berbeda :

1. Sistem Bagi Has
a umumnya
emulai atau
tungan (joint venture) usaha turut
roperasi dan tetap me ampai usaha
aset dilikuidasi. Jarang onsep usaha
g business) ketika mitra u pergi setiap
saat tan ij saha. Halvi S Figih Islam

0, sehingga

tidak dapat
p bagi hasil
ni dipenuhi,

detail dari aplikasinya akan bervariasi dari waktu ke waktu. Ciri utama pola bagi hasil

% Sunandar (Koordinator Bidang Akademik), 42 Tahun, Wawancara, Parepare, 28
November 2018
" Nur Aeni K. (Staf Perpustakaan), 28 Tahun, Wawancara, Parepare, 26 November 2018
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adalah bahwa keuntungan dan kerugian ditanggung bersama baik oleh pemilik dana
maupun pengusaha.
Berdasarkan komposisi share modal bank dalam usaha nasabah, terdapat

(dua) pola pembayaran, yaitu :

1. Mudharabah

Perjanjian pembia i pemilik dana (shahibul maal)
kepada pengelola da iatan usaha tertentu yang
sesuai syariah, den ihak berdasarkan
nisbah

harib), akad

asan penuh

usaha yang

syarat dan

PENGUSAMHA

Akad Mudharabah v m

L]
SI'.(ILL

1
MOlDAI. 100 %

KEOIAT&N USAHA

KEUN!UNGAN
3

MODAL

Gambar 4.1. Bagan Proses Mudharabah

Modal 100%

8 hitp://rikiabdulrahman.blogspot.com/2014/01/jenis-jenis-akad-pembiayaan-bank.html
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2. Musyarakah
Musyarakah merupakan istilah yang sering dipakai dalam konteks skim
pembiayaan syariah. Istilah ini berkonotasi lebih terbatas dari pada istilah syirkah

yang lebih umum digunakan dalan fikih Islam. Syijirrkah berarti sharing ‘berbagi’,

dan di dalam terminologi Fikih Islam i-dalam dua jenis.

a. Syirkah al-milk atau syi h. kepemilikan, yaitu kepemilikan
bersama dua piha dari suatu prop
b. Syirkah al- ‘agd'atau syikah ‘ukud atau syirkah akad, yang berarti kemitraan yang
ma. Syirkah

al- iri 2 i udharabah

d yang kelima), satu tiga yang
atau syirkah al-‘Inan, sial bersama
ra usaha ikut andil menye kerja, yang
harus sama rusahaan. P ma sepakat
olehkan bent
2) h al-mufaw. ' i 3 ngan syarat

keuntungan,

embolehkan

elarangnya
karena secara realita sukar terjadi persamaan pada semua unsurnya, dan
banyak mengandung unsur gharar atau ketidakjelasan.

3) Syirkah al-a’mal atau syirkah Abdan, yaitu usaha komersial bersama ketika

semua mitra usaha ambil bagian dalam memberikan jasa kepada pelanggan.
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Jumhur (mayoritas) ulama, yaitu dari mazhab Hanafi, Maliki dan Hambali,
membolehkan bentuk syirkah ini. Sementara itu, mazhab Syafi’i
melarangnya karena mazhab ini hanya membolehkan syirkah modal dan

tidak boleh syirkah kerja.

4) Syirkah al-wujuh adalah omersial bersama ketika mitra tidak
mempunyai inve membeli komoditas dengan
pembayaran hab Hanafi dan Hambali

hab Maliki dan Syafi’l

an berbag : irkah dapat

Tabel 4.1
i Bentuk Syirkah dan Pe

S Hanafi Ma
-Milk V
B e
B | |
h | LV
Al-‘A’mal V
Al-Wujuh \
1V = dibolehks

perkenalkan

belum Ia ayaan Syariah

yang biasanya terbatas pada jenis syirkah tertentu, yaitu syirkah al-amwal yang
dibolehkan oleh semua ulama.

Musyarakah merupakan akad bagi hasil ketika dua atau lebih pengusaha

pemilik dana/modal bekerja sama sebagai mitra usaha, membiayai investasi usaha
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baru atau yang sudah berjalan. Mitra usaha pemilik modal berhak ikut serta dalam
manajemen perusahaan, tetapi itu tidak merupakan keharusan. Para pihak dapat
membagi pekerjaan mengelola usaha sesuai kesepakatan dan mereka juga dapat

meminta gaji/upah untuk tenaga dan keahlian yang mereka curahkan untuk usaha

tersebut.
,
—_—3
t.i\,!p; T Akad Musyarakah &
MTRA i
MODAL & SKILL MODAL & SKILL
| i
)
it
"m. g
KEGIATAN USAHA
Bagian _
Keuntungan X -~ Keuntungan Y

KEUNTUNGAN

4.2. Bagan Proses.Musyarakah

akah pada ' akan perjanjian ye rjalan terus

sepanja ha yang dibiay nﬂ rus beroperasi. demikian,
perjanji yarakah dapa d'h' dengan atau tanpa menu ha. Apabila
usaha ¢ dan.dilikuidasi: maka ma A W B dapat hasil
likuidas maka mitra

usaha yang ingin mengakhiri perjanjian‘dapat menjual sahamnya ke mitra usaha yang

lain dengan harga yang disepakati bersama.
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2. Sistem Jual Beli (Trade Financing)
Jual beli (buyu’, jamak dari bai’) atau perdagangan atau perniagaan atau
trading secara terminologi Figih Islam berarti tukar menukar harta atas dasar saling

ridha (rela), atau memindahkan kepemilikan dengan imbalan pada sesuatu yang

diizinkan.
Dalam Figih Islam ¢ n._jual beli. Dari sisi objek yang

diperjualbelikan, jual k
dengan mata
yaitu jual beli dimana tara barang
atau pertukaran antara b yang dinilai
nter trade);
apkan harga, jual beli diba t, yai
al beli biasa penjual tidak
gan yang didapatn

odal jualnya

utkan harga
ngan yang
diinginkan;
(b) Jual beli muwadha’ah (discount), yaitu jual beli dengan harga dibawah
modal dengan jumlah kerugian yang diketahui, untuk penjualan barang atau

aktiva yang nilai bukunya sudah sangat rendah;
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(c) Jual beli tauliyah, yaitu jual beli dengan harga modal tanpa keuntungan dan
kerugian.
3) Jual beli dengan harga tangguh, Bai’ bitsaman ajil, yaitu jual beli dengan

penetapan harga yang akan dibayar kemudian. Harga tangguh ini boleh lebih

tinggi daripada harga tunai dan bi icil (concern pada cara menetapkan harga,

bukan pada cara pemba

penawaran

para penjual

dagangannya, kemudi embeli dari
n harga termurah.

aran, jual beli dibagi e

1) penyerahan barang dan pe nla

2) ajjal (defer ment), yaitu
a langsung (tunai), pembayaran

3) g meliputi:

i muka atas

pesifikasinya

yang akan diserahkan kemudian; dan

(b) Bai’ al istishna, yaitu jual beli dimana pembeli membayar tunai atau
bertahap atas barang yang dipesan (biasanya produk manufaktur) dengan

spesifikasinya yang harus diproduksi dan diserahkan kemudian.
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4) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran sama-sama tertunda.
Namun demikian, bentuk jual beli yang diadopsi dalam perbankan syariah dalam
pemberian pembiayaan secara luas ada tiga, yaitu bai’ al murabahah (biasa

disebut murabahah saja), bai’ as salam (biasa disebut salam saja), dan bai’ al

istishna (biasa disebut istishna saj angkan, bai’ al sharf (biasa disebut sharf

saja) diterapkan dalam jas ey changer).
1. Murabahah

Murabahah adalah istilah dalam Figih Islam yanc suatu bentuk jual
beli te liputi harga
barang untuk leh k ersebut, dan

tingkat

i
yang diinginkan.

ini bisa dalam bentuk | atau tase tertentu

bayaran bisa dilakuka Spo
ri yang disepakati bersama. kare murabahah

sendirinya embayaran a (deferred

rti yang seca oleh sebagian ora mengetahui

nya dalam h saksi pembia i perbankan
ok men@egy i 0 A, 2 [

P sekali tidak

al beli ini

kemudian digunakan oleh perbankan syariah dengan menambah beberapa konsep lain
sehingga menjadi bentuk pembiayaan. Akan tetapi, validitas transaksi seperti ini
tergantung pada beberapa syarat yang benar-benar harus diperhatikan agar transaksi

tersebut diterima secara syariah.
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Dalam pembiayaan ini, bank sebagai pemilik dana membelikan barang sesuai
dengan spesifikasi yang diinginkan oleh nasabah yang membutuhkan pembiayaan,
kemudian menjualnya ke nasabah tersebut dengan penambahan keuntungan tetap.

Sementara itu, nasabah akan mengembalikan hutangnya di kemudian hari secara tunai

maupun cicil. Bagan proses pembia‘bahah dapat dilihat pada Gambar 4.3.

icle :
1. Negosiasi & .
i
L

1
: Persyaratan
i 3a. Akad = |
i Murabahah % i =
_\,.!’_:__.L 3b. S:;::nt;rima > N
BANK @ Bal
I A
t__ 4. Bayar '
kewajiban !
2. Beli Barang tunai ﬂi 3c. Kirim Barang ;

SUPLIER PENJUAL

Ga!ar 4.3. Bagan Proses Pembi

muka dan
buying atau
future dan tempat
penyer

Barang yang diperjualbelikan belum tersedia pada saat transaksi dan harus
diproduksi terlebih dahulu, seperti produk-produk pertanian dan produk-produk
fungible (barang yang dapat diperkirakan dan diganti sesuai berat, ukuran, dan
jumlahnya) lainnya. Risiko terhadap barang yang diperjualbelikan masih berada pada

penjual sampai waktu penyerahan barang. Pihak pembeli berhak untuk meneliti dan
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dapat menolak barang yang akan diserahkan apabila tidak sesuai dengan spesifikasi
awal yang disepakati.
Salam diperbolehkan oleh Rasululluah SAW dengan beberapa syarat yang

harus dipenuhi. Tujuan utama dari jual beli salam adalah untuk memenuhi kebutuhan

para petani kecil yang memerlukan ntuk memulai masa tanam dan untuk

menghidupi keluarganya san etelah pelarangan riba, mereka

tidak dapat lagi keperluan ini sehingga

diperbolehkan bagi “mereke pertaniannya di muka. Sama
halnya ilayah lain
dan me ep i hkan modal
untuk erdagangan ekspor-im uhan modal
idak dapat lagi memi i enir setelah

itulah, mereka diperb ng di muka

Setelah ayaran tunai tersebut, udah dapat

bayaran di
muka. dengan akad
salam | ikan sebagali
bentuk ecil sebagai
penjual ahanya untuk
memenuhi pesanan pembeli. Bentuk pembiayaan salam ini dapat juga dilakukan oleh
perbankan syariah modern, khususnya untuk membiayai sektor pertanian. Bank
syariah dapat mengambil keuntungan dari perbedaan harga salam yang lebih rendah

daripada harga tunai. Untuk memastikan penyerahan barang pada tanggal yang
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ditentukan, bank dapat meminta jaminan. Karena dalam sistem salam ini bank
bertindak sebagai penyedia pembiayaan, dan tidak sebagai pembeli akhir komoditas
yang diproduksi oleh penjual, bank kemudian menjual kembali dengan akad salam
paralel kepada pembeli akhir dengan waktu penyerahan barang yang sama. Dapat
juga bank (sebagai penjual/muslam-ilaih)-menerima pesanan barang dari nasabah
(pembeli/muslam), kemudian bank (sebagai pembeli/muslam) memesankan

permintaan barang nasabah kepada produsen penjual. (muslam ilaih) dengan

pembayaran di muka, dengan jangka waktu penyerahan yang disepakati bersama.

Akt tbb i ¢ ey e ettt b
I Jual dengan I
: Salam Paralel s !
| 3. Negosiasi & |
| I Akad Salam | |
| |
_______________________ |
QL siow it @ |
Al i 4.Bayar — Sam
: E [.i} < : dimuyka s B0 i
| i l
i : BANK 5a. Kirim : :
B Vusiom_ I R T .
- S i |
| = |
, 3 PENJUAL :
=
©
: ] %'Ba{ar : 5b. Kirim Barang
milka
| W |
" 1.Negosiasi & Cari / Produksi : g_
| Alad Qalam sesuai Pesanan I Muslam fiih
| |

3. Istishna

Istishna adalah memesan kepada perusahaan untuk memproduksi barang atau
komoditas tertentu untuk pembeli/pemesan. Istishna merupakan salah satu bentuk
jual beli dengan pemesanan yang mirip dengan salam yang merupakan bentuk jual

beli forward kedua yang dibolehkan oleh syariah.
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Jika perusahaan mengerjakan untuk memproduksi barang yang dipesan
dengan bahan baku dari perusahaan, maka kontrak/akad istishna muncul. Agar akad
istishna menjadi sah, harga harus ditetapkan di awal sesuai kesepakatan dan barang

harus memiliki spesifikasi yang jelas yang telah disepakati bersama. Dalam istishna

pembayaran dapat di muka, dicici elesai, atau di belakang, serta istishna
biasanya diaplikasikan untuk

Sistem istishn ptakan  kewajibe bagi perusahaan untuk
mulai memproduksinya,
nya kepada
oroduksinya,
iputuskan secara sepih
beli forward, istishna Namun, ada
keduanya, antara lain:

u barang yang harus dipro Dbyek salam
k barang ap uksi lebih da aupun tidak
) nuh di muka gkan harga

(c) em salam efek ak dapat diputuskan secara sepihak, sedangkan dalam

(b)

istishna dapat diputuskan sebelum‘perusahaan mulai memproduksi; dan
(d) Waktu penyerahan yang tertentu merupakan bagian penting dari salam, namun

dalam istishna tidak merupakan keharusan.
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Meskipun waktu penyerahan tidak harus ditentukan dalam istishna, pembeli dapat
menetapkan waktu penyerahan maksimum yang berarti bahwa jika perusahaan
terlambat memenuhinya, pembeli tidak terikat untuk menerima barang dan membayar

harganya. Namun demikian, harga dalam istishna dapat dikaitkan dengan waktu

penyerahan. Jadi, boleh disepakati abila terjadi keterlambatan penyerahan

harga dapat dipotong seju erlambatan. Dalam aplikasinya
bank syariah melak i enerima pesanan/shani’)

kemudian bank

ahan yang disepakati be pembiayaan

ambar 4.5.

" Pesanan dengan
| “ Spesifikasi

u

|

i

a

n

1a. Negosiasi

| 2a. Bayar
dimuka, dicicil,
| dibelakang

Pesan barang
Nasabah
e e
]
|
|
|
|
I
|
|
|
|
|
|
o |
o I
o |
o |
< |
7]
m |
=
-0 |
m |
== |
-
= |
> |
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Gambar 4.5. Bagan Proses Pembiayaan Istishna
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3.Sistem Sewa (Trade Financing)

Transaksi nonbagi hasil selain yang berpola jual beli adalah transaksi berpola
sewa atau ijarah. ljarah, biasa juga disebut sewa, jasa, atau imbalan, adalah akad

yang dilakukanvatas dasar suatu manfaat dengan imbalan jasa. ljarah adalah istilah

dalam Fikih Islam dan berarti memb Jatu untuk disewakan.

upah yang

(b) 1 an dengan sewa aset a emindahkan
ari aset atau properti te 3 lain dengan
entuk ijarah ini mirip i a) di bisnis
yang menyewa (lessee) pihak yang

sedangkan | ewa disebut

bentuk pertama an dalam pelaya a perbankan

syariah. tara itu, PrAtnuER*RcEkai sebag uk investasi
atau pe
Secara skematis, transaksi berpola edua disajikan

pada gambar 4.6. ljarah adalah transaksi sewa-menyewa barang tanpa alih
kepemilikan di akhir periode. ljarah wa Igtina atau ljarah muntahiya bittamlik

(IMBT) adalah transaksi sewa beli dengan perjanjian untuk menjual atau
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menghibahkan obyek sewa di akhir periode sehingga transaksi ini diakhiri dengan

alih kepemilikan obyek sewa.

ljarah Tidak ada alih IMBT Alih :
kepemilikan
]

kepemilikan |
]
3 7} 1 I 'y 'y 3y 1 |

@ @ e i D B B D

. Skema Sewa
ljarah mempunyai dengan leasing pa keuangan konvensional

ak lain atas

dasar amun den Kia aduanya berbe A St liperlihatkan

Tabel 4.2
Perbedaan ljarah dan

ljarah

4. | Sale dan Lease Bole Boleh
Back
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1. ljarah
Sewa atau ijarah dapat dipakai sebagai bentuk pembiayaan, pada mulanya
bukan merupakan bentuk pembiayaan, tetapi merupakan aktivitas usaha seperti jual

beli. Individu yang membutuhkan pembiayaan untuk membeli aset dapat mendatangi

pemilik dana (dalam hal ini ba membiayai pembelian aset produktif.
Pemilik dana kemudian m an kemudian menyewakannya
kepada yang membu . aan ini merupakan salah

satu teknik pembia a kebutuhan pembia stor untuk membeli aset

A Obyek Sewa
w“* 3e¢. Pengiriman

SUPLIER ’
SUER —m  MATUR

3

2. Boli obyek sewa

2. ljarah wa Igtina atau ljarah muntahiya bittamlik (IMBT)

ljarah wa Iqtina atau ljarah Muntahiya Bittamlik (IMBT) adalah transaksi
sewa dengan perjanjian untuk menjual atau menghibahkan obyek sewa di akhir
periode sehingga transaksi ini diakhiri dengan alih kepemilikan obyek sewa. Berbagai

bentuk alih kepemilikan IMBT antara lain:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



(@)

(b)

(©)

(d)

(IMBT) ili ambar 4.8.

e Obyek
- Sewa
3c. Pengiriman A"

SUPLIER
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Hibah di akhir periode, yaitu ketika pada akhir periode sewa aset dihibahkan
kepada penyewa;
Harga yang berlaku pada akhir periode, yaitu ketika pada akhir periode sewa

aset dibeli oleh penyewa dengan harga yang berlaku pada saat itu

Harga ekuivalen dalam peri a, Yyaitu ketika penyewa membeli aset

dalam periode se rakhir dengan harga ekuivalen;

dan

Bertahap s eriode sewa, yaitu ke kepemilikan dilakukan

ayaan | ya bittamlik

4. Bayar sewa

el

@ -
®
; Kepemilikan

A

2. Beli obyek sewa N 3b. Akad IMB
AL 5a. Alih E
RS " ° i TFeian obyek sowa ™
MU'JIR

Gambar 4.8. Bagan Proses Pembl!an ljarah Muntahiya Bittamlik (IMBT)

4.Sistem Pinjaman (Dana Talangan)

Sistem berbentuk pinjaman atau dana talangan yang diterapkan dalam

perbankan syariah adalah Qardh dan turunannya Qardhul Hasan. Karena bunga

dilarang dalam Islam, maka pinjaman Qardh maupun Qardhul Hasan merupakan
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pinjaman tanpa bunga. Lebih khusus lagi, pinjaman Qardhul Hasan merupakan
pinjaman kebajikan yang tidak bersifat komersial, tetapi bersifat sosial.
Qardh merupakan pinjaman kebajikan/lunak tanpa imbalan, biasanya untuk

pembelian barang-barang fungible (yaitu barang yang dapat diperkirakan dan diganti

sesuai berat, ukuran, dan jumlahnya

Sistem ini digunakar nberikan pinjaman lunak kepada
pemerintah. Biaya ja ,5 persen, dan selama ini
an syariah, gardh biasa
dan untuk
am hal yang

skema gardh

Modal 100% MODAL

Gambar 4.9. Skema Pinjaman Qardh atau Qardhul Hasan

Rukun dari Qardh atau Qardhul Hasan yang harus dipenuhi dalam transaksi ada
beberapa :
1) Pelaku, yaitu mugtaridh (peminjam), pihak yang membutuhkan dana, dan

muqridh (pemberi pinjaman), pihak yang memiliki dana;
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2) Objek, yaitu gardh (dana);

3) Tujuan, yaitu ‘iwad atau countervalue berupa pinjaman tanpa imbalan (pinjam
Rp. X,- dikembalikan Rp. X,-); dan

4) Shighah, yaitu ljab dan Qabul.

Sedangkan syarat dari akad Qardh hul Hasan yang harus dipenuhi dalam
transaksi, yaitu:

1) Kerelaan kedua

nya sebagai

tas ini dapat

paket pembiayaan la an nasabah

nya dari mana sumbe asi Jen peroleh,

produk bank

ahwa pegawai mengetahui in asi p

syariah ber utama i i responden

“Dari seorang mahasiswa yang membuka bank mini di kampus. Dia menawarkan
produk syariah kepada saya, sehingga saya tertarik untuk membuka tabungan
syariah dan sampai sekarang saya ketagihan menjadi nasabah tetapnya”.50

Tambahan wawancara dari fatmawati bahwa:

*° Sirajuddin (ASN/Pustakawan), 45 Tahun, Wawancara, Parepare, 26 November 2018
%0 Fatmawati (Staf Perpustakaan), 30 Tahun, Wawancara, Parepare, 30 November 2018
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“Pada saat melakukan pembukaan rekening di bank syariah mandiri parepare yaitu
fotocopy KTP, fotocopy KK dan kemudahan dana awal atas tabungan sebanyak
Rp 100.000,00”.%*

Adapun produk-produk pada bank syariah mandiri adalah tabungan, giro,

deposito, mandiri syariah priority, pembiayaan konsumen, investasi, tabungan emas,

tabungan haji & umroh, jasa pr

BNI syariah

melalui brosur/iklan anan dalam

ada pegawai |AIN : an tersebut

elalui wawancara denga

riah ke kantor yang pern

oleh Su i me janya yang

006”2

responden

pon pegawai

*! Fatmawati (Staf Perpustakaan), 30 Tahun, Wawancara, Parepare, 30 November 2018
2 Nur Aeni K. (Staf Perpustakaan), 28 Tahun, Wawancara, Parepare, 26 November 2018
%% Subhan Saleh (Pustawakan), 32 Tahun, Wawancara, Parepare, 28 November 2018
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Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada pegawai IAIN Parepare
diketahui bahwa mayoritas responden yang menjawab produk simpanan yang dipilih
responden dalam memilih produk-produk yang ditawarkan oleh bank syariah.

Produk penghimpunan dana atau tabungan di bank syariah terdiri dari

tabungan mudharabah, deposito mudk h.dan giro wadiah.

Dari wawancara.e

bertransaksi
BRI, produk
bank syariah
pank syariah

produk dan i credit card,

u setor tunai, fasi

> |lhamah Felayati (Staf Perpustakaan), 29 Tahun, Wawancara, Parepare, 03 Desember 2018

*® Nining Artianasari (Staf Administrasi), 28 Tahun, Wawancara, Parepare, 30 November
2018

% Subhan Saleh (Pustawakan), 32 Tahun, Wawancara, Parepare, 28 November 2018
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4.1.2. Bentuk Fasilitas Produk Pembiayaan Bank Syariah
Respon pegawai yang menganggap bahwa fasilitas produk pembiayaan bank
syariah menguntungkan nasabah yang menggunakan produk pembiayaan untuk

usaha/investasinya yang didapat dari bank syariah pada akhirnya saat pengembalian

dana tersebut bila dihitung-hitung t ih banyak jumlahnya bila dibandingkan

dari sistem bunga pada ga nasabah merasa rugi, dan
akhirnya memilih b ntuk mengambil produk
pembiayaannya.

rkan jumlah
n pada bank
itetapkan pada saat ak ) besar yang
dapat dinikmatinya sen
ai IAIN Parepare men bah

aporan pembayaran angsur dibe )ank syariah,
pada awal-a n perjanjian
bunganya saja dan pembayaran
a turun tidak
onvensional,
aran pokok
dengan "pe outstanding
pokok pinjamannya signifikan. Hal i terungkap saat peneliti mewawancarai

Sunandar :

“.... tapi yang membuat saya kecewa, waktu itu karena saya sudah bayar 2 tahun
tapi kenapa utang saya masih ada sekitaran 72an juta gitu. Jadi saya tanya dan
menariknya mereka bilang yang saya bayar itu katanya masih bunganya, tapi entah
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apalah namanya. Ya seperti yang saya katakan tadi itu hanya perbedaan namanya
sajalah”.

Lain halnya dengan Nur Aeni, yang mengatakan bahwa:

“Potongan tidak berat, beda dengan potongan bank lain banyak sekali”.”®

Hal ini juga dibenarkan oleh Nining Artianasari, yang mengatakan bahwa:

5 59

“Potongan yang diberikan idak memberatkan”.

pare akan jasa keuangan

selama S ga keuangan

syariah. S S 3 3 3 angan yang

sistem il se of: ariah masih
kalah de pon pegawai
yang redit untuk
usaha/i i irnya engembalian

kredit b tung-hitupkx)n Eipw“:Eihnya bila dingkan dari
seh

sistem | lan akhirnya

Respon para pegawai terhadap nilai bagi hasil yang berada pada tingkat sangat

memadai, tercermin pada akad yang dilakukan pada perbankan syariah. Sehingga

> Sunandar (Koord. Bid. Akademik), 42 Tahun, Wawancara, Parepare, 28 November 2018

%8 Nur Aeni K. (Staf Perpustakaan), 28 Tahun, Wawancara, Parepare, 26 November 2018

% Nining Artianasari (Staf Administrasi), 28 Tahun, Wawancara, Parepare, 30 November
2018
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praktek akad kontrak pembiayaan sistem bagi hasil memberikan keuntungan bagi
nasabah contoh oleh sebagian pegawai yang menggambarkan kebijakan bagi hasil
pada praktek pembiayaan/perkreditan yang menggunakan konsep bagi hasil bagi

debitur dan kreditur yang bersifat fleksibel dengan dilandasi dengan prinsip-prinsip

syariah sangat berbeda dengan konse ang dilakukan oleh bank konvensional
dalam melakukan pembiaya
jauh berbeda dengan bank
masyarakat kemudian
iasi. Dalam
lam bentuk

ancing) dan jasa (servi

yaan modal

k konsumesi.

adalah suatu kerangk )sedur yang

es penyediaan uang atau ta berdz persetujuan

atau kes e ihak ba engan i . pihak-pihak
ngka waktu

ariah dapat

KO kerugian dan
nasabah juga memberikan keuntungan.

3. Return free financing, yaitu bentuk pembiayaan yang tidak untuk mencari
keuntungan yang lebih ditujukan kepada orang yang membutuhkan (poor),

sehingga tidak ada keuntungan yang dapat diberikan.
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4. Charity financing, yaitu bentuk pembiayaan yang memang diberikan kepada
orang miskin dan membutuhkan, sehingga tidak ada klaim terhadap pokok
dan keuntungan.

Konsep bagi hasil menurut pegawai IAIN Parepare merupakan salah satu

instrumen produk perbankan syari ersifat menguntungkan, dimana konsep

ini memberikan keuntung an nasabah, kedua belah pihak

tidak melakukan domi ihak atas pihak lain.

5) s ayaan Bank

wancara yang telah dil enel da sejumlah

iperoleh informasi bah adan ngkatan dan

i romosi melalui berbag banyak lagi

: produk pembiayaan sy. S pat bersaing
dengan pembiayaan petitor. i pank syariah

sebagai ba da dengan L onvensional.

an intensif ntuk terus

an produlprxlﬁag Pﬁ ﬁrEnbangkan

ilai syariah
enghindari
sistem bagi
hasil agar pangsa pasar semakin luas. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh

Subhan, mengatakan bahwa :

“Harapan saya mungkin bank syariah disetarakaneoatau lebih bagus dari bank
konvensional serta promosi juga lebih ditingkatkan”.

% Subhan Saleh (Pustawakan), 32 Tahun, Wawancara, Parepare, 28 November 2018
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Lain halnya dengan Sunandar, mengatakan bahwa:

“Saya kira semua bank syariah itu meniru bank konvensional, dimana mereka
dapat keuntungan kalau bukan dengan bunga. Dan saya harap ketika prospek harus
sesuai dengan kenyataan”.*"

Selain promosi, pegawai IAIN Parepare juga berharap agar proses

pembukaan produk pembiayaa

diberikan lebih ditingkatk

rmudah dan fasilitas-fasilitas yang

Hal ini diung

a waktu juga

yang disediakan lebih diperbanyak

eneliti dengan respond aran bahwa
rasaskan Islam tidakla gan produk

. Hal ini diungkapkan oleh :

pank pada an syariah

Islam belu  bebas dari

iaya-biaya yang i kemiripan

beratkan saéesebagai . Jadi alasan
eEcP kln nurut sa ayanan dan

n dalam hal transparansi belum diwujudkan
sehingga saya sebagai nasabah beralih menabung di bank konvensional karena

¢! Sunandar (Koord. Bid. Akademik), 42 Tahun, Wawancara, Parepare, 28 November 2018
62 Sirajuddin (ASN/Pustakawan), 45 Tahun, Wawancara, Parepare, 26 November 2018

83 |lhamah Felayati (Staf Perpustakaan), 29 Tahun, Wawancara, Parepare, 03 Desember 2018
% |lhamah Felayati (Staf Perpustakaan), 29 Tahun, Wawancara, Parepare, 03 Desember 2018
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pelayanan_dan sosialisasi bank konvensioal lebih bagus dibandingkan bank
Syariah”. %

Praktik sekarang yang dilakukan oleh sebagian industri keuangan syariah,
produk yang ditawarkannya ada yang masih belum sesuai dengan konsep dasar bank

syariah itu sendiri. Akan tetapi, adapula yang mengetahui tentang keharaman bunga

dan diganti bagi hasil. Hal ini bis i dikarenakan faktor SDM yang belum

memahami bentuk teori dan ah. Sehingga praktik di lapangan
mengindikasikan kem iah dengan produk bank
konvensional. Kondisi sepe uskan sehingga tidak ada kesan

bahwa [

kenakan bank syariah
h seharusnya menetapk
h dari produktif yang
n bank konvensional”.®

perhitungan
)ank syariah

ari Nur Aeni K., mengatakan bal

an bank syariah S ekali, karena da potongan
ya bagi hasil”

PAREPARE

% Nining Artianasari (Staf Administrasi), 28 Tahun, Wawancara, Parepare, 30 November 2018
% Sunandar (Koordinator Bidang Akademik), 42 Tahun, Wawancara, Parepare, 28

November 2018.
87 Nur Aeni K. (Staf Perpustakaan), 28 Tahun, Wawancara, Parepare, 26 November 2018.
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4.2.  Pembahasan

Bank syariah dengan sistem bagi hasil dirancang untuk terbinanya
kebersamaan dalam menanggung risiko usaha dan berbagi hasil usaha antara: pemilik

dana (shahibul mal) yang menyimpan uangnya di lembaga, lembaga selaku

pengelolah dana (mudharib), dan kat yang membutuhkan dana yang bias
berstatus peminjam dana at

Pada sisi pen aal berhak atas bagi hasil
lah disepakati bersama.
2suai dengan
ipercayakan

yang perlu digeserkan kan konsep

g paling menonjol adal onsep bunga

pentingnya adalah untu Islam tidak

ala n / kerjasamg harabah dan

dengan pri sedang peminja ang hanya

untuk tuju

perasinya Pibn Em“i'Eari:

ya imbalan n. Didalam

3-dana yang
ar prinsip bagi

hasil sesuai dengan kebijakan investasi bank.

% Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h.25.
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Sebagai pengelola investasi atas dana yang dimiliki oleh pemilik dana / sahibul
mal sesuai dengan arahan investasi yang dikehendaki oleh pemilik dana (dalam
hal ini bank bertindak sebagai manajer investasi).

Sebagai penyedia jasa lalu lintas pembayaran dan jasa-jasa lainnya sepanjang

tidak bertentangan dengan prinsi

Sebagai pengelola fung: laan dana zakat dan penerimaan

ak pertama

pengelola
engelola suatu kegiata i enyepakati
untungan yang akan di erugian yang
pemilik dana sepanja Jukti bahwa

ecurangan atau tindakan y isconduct).

mudharabah

diberikan

an_kewenang da mudharib

menjadi lag dimana m

an sepenuhny: ihan investasi dikehendaki,

Prinsip Musyarakah yaitu perjanjian antara pihak-pihak untuk menyertakan
modal dalam suatu kegiatan ekonomi dengan pembagian keuntungan atau

kerugian sesuai nisbah yang disepakati Musyarakah dapat bersifat tetap atau
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bersifat temporer dengan penurunan secara periodik atau sekaligus diakhir masa
proyek.
Prinsip Wadiah adalah titipan dimana pihak pertama menitipkan dana atau benda

kepada pihak kedua selaku penerima titipan dengan konsekuensi titipan tersebut

sewaktu-waktu dapat diambil I i,. dimana penitip dapat dikenakan biaya
penitipan. an perikan maka wadiah dibedakan

menjadi

tetap pada
lain wadiah

rikan kewenangan k i ipan untuk

/dana yang dititipkan.

uyu') yaitu terdiri dari:

dimana pembeli dan penju

harga beli d an dan keunt nagi penjual.

h dapat dila bisa juga secara

gan angsuran. an barang d

n barang Pnkn IEipnitReEelian bara

% www.bcasyariah.co.id, http://www.bcasyariah.co.id/2011/04/prinsip-dasar-operasional-

perbankan-syariah/ . (Akses 02/01/2019).
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Jasa-Jasa terdiri dari: ljarah yaitu kegiatan penyewaan suatu barang dengan
imbalan pendapatan sewa, bila terdapat kesepakatan pengalihan pemilikan pada
akhir masa sewa disebut ljarah mumtahiya bi tamlik (sama dengan operating

lease). Wakalah yaitu pihak pertama memberikan kuasa kepada pihak kedua

(sebagai wakil) untuk urusan te dimana pihak kedua mendapat imbalan

berupa fee atau komi hak pertama bersedia menjadi
penanggung atas yang dilakukar kedua sepanjang sesuai

imbalan berupa fee

rtukaran

U penerimaan dan pe jikan dalam

agah dan lainnya serta hasan yaitu

bentuk pinjaman untuk tuj ngan miskin

imbalan kec engembalian

famhtasPeAlnaE(PAeREn pola ling kepada

per calon nasabah
1) Limit pembiayaan konsumer tanpa agunan per nasabah adalah maksimal

Rp50 juta.
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2) Khusus untuk Pegawai Negeri Sipil/BUMN/TNI POLRI, limit pembiayaan
konsumer tanpa agunan per nasabah adalah maksimal Rp100 juta.
3. Jangka waktu pembiayaan bervariasi sbb:

1) Untuk pembelian keperluan konsumer dengan limit pembiayaan hingga

Rp50 juta (tanpa agunan), j aktu pembiayaan maksimal 3 (tiga) tahun

2) khusus untuk Peg MN/TNI POLRI dengan limit

jangka waktu pembiayaan

3) elain - untuk
lian e i Rp100 juta,

iayaan maksimal 5 (lim
4) endaraan mobil pribadi s Rp50 juta
jangka waktu pembiay ) tahun dan

da saat jatuh tempo pembia

pembelian t gan limit di
p50 juta s.d. da ketentuan ayaan Griya

pemblayp Acn)E PuAaREbut deng biayaan iB

kebutuhan

5)

Modal
modal k ediaan, maupun
pelaksanaan proyek, kelancaran operasional sehingga rencana pengembangan usaha

nasabah akan terjamin

© BSM, www.syariahmandiri.co.id/consumer-banking/pembiayaan-konsumen/pembiayaan-
implan. (Akses 02/01/2019).
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Peruntukkan:
Perorangan (WNI) pemilik usaha dan badan usaha yang memiliki legalitas di
Indonesia

Keuntungan berdasarkan prinsip syariah dengan pilihan akad berbasis jual beli

(Murabahah) maupun bagi hasil (Mug ah dan Musyarakah):
a. Dapat digunakan u an proyek;
Jangka waktu g

c. Plafond mula

e. skema revolving ma (bergantung
);

f. petitif dengan sistem mar ng d ikan diawal

g. iberikan dala pun USD;

igunakan seb
rencala I REPARE

usaha yang
a, dibuktikan
dengan dokumen legalitas.
Persyaratan Administrasi

a. Mengisi formulir permohonan pembiayaan;
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b. Fotocopy KTP calon nasabah dan pasangan (perorangan) / KTP pengurus
(non perorangan);
c. Fotocopy Surat Nikah dan Kartu Keluarga (perorangan);

d. Fotocopy NPWP Pribadi (perorangan) atau NPWP Perusahaan dan Pengurus

(non perorangan);
e. SIUP, TDP dan Sur

dan perubahannya (non

ning buku tabungan/sta
n (SHM/bilyet deposit
order atau Surat Perinta

ama Indonesia Nomor 1 tang Bunga

persentase.

2. Riba adalah tambahan (ziyadah) tanpa imbalan yang terjadi karena penangguhan
dalam pembayaran yang diperjanjikan sebelumnya, Dan inilah yang disebut riba

nasi’ah.

™ www.bankmuamalat.co.id, http://www.bankmuamalat.co.id/pembiayaan-
retail/pembiayaan-ib-muamalat-modal-kerja. (Akses 02/01/2019).
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Kedua : Hukum Bunga (Interest)

1.Praktek pembungaan uang saat ini telah memenuhi kriteria riba yang terjadi pada
zaman Rasulullah SAW, yakni riba nasi’ah. Dengan demikian, praktek pembungaan
uang termasuk salah satu bentuk riba, dan riba haram hukumnya.

2.Praktek pembungaan tersebut hu adalah haram, baik dilakukan oleh Bank,

Asuransi, Pasar Modal, an Lembaga Keuangan lainnya

idang Sosial
dan mudah

an kepada

um ada kantor /jaring yan Syariah,
an kegiatan transaksi di le
prinsip dhar 2

bagi hasil m oanal utama Dduk-produk

bagi hasil yang berlaku dapat ditentukan‘dengan langkah berikut :
1. Penentuan besarnya rasio bagi hasil dibuat pada waktu akad dengan

berpedoman pada kemungkinan untung dan rugi

2 Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, mui.or.id/Bunga-InterestFaidah.pdf, h.434.
(Akses 02/01/2019).
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2. Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan pada jumlah keuntungan yang diperoleh
3. Besarnya penetapan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak ditentukan
sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adanya kerelaan (An-

Taradhin) di masing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan.

4, Bagi hasil tergantuk pada proyek yang di jalankan sekiranya itu

tidak mendapatkan gian ditanggung bersama oleh
kedua belah pil

5. pagian laba meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah

dari tot dikurangi dengan bia arkan untuk

sebut. Apabila suatu b Sistem profit

akan terjadi adalah i an diterima

in kecil.” Kondisi ini a emp i keinginan

bank syaria berdampak

eseluruhan.

merupakan

Seorang kanrﬁspn EE perilaku

ty) atau rea dback yang

dihadirkan

an berpikir,
dividu satu

dengan individu lainnya. Poerdawarminta, respon diartikan sebagai tanggapan, reaksi

® Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, h.98-99.
™ Lihat Bab 11 Hal. 9
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dan jawaban.” Respon akan muncul dari penerimaan pesan setelah terjadinya
serangkaian komunikasi.
Respon pegawai akan dapat diketahui dengan mengukur tingkat kegunaan

nilai relatif penting yang terdapat pada suatu produk pembiayaan. Bentuk fasilitas

yang ditampilkan pada suatu prod nbiayaan dapat menimbulkan daya tarik

pertama yang dapat memp ai. Penilaian pegawai terhadap
nadap produk pembiayaan

dalam menggunakan atau

uesioner dari responde ang perlu di

analisis S an masalah, yakni ba gawai |AIN

pembiayaan bank syar den diminta

an respon terhadap pro ang mereka

emberikan al ili iayaan bank

esuai teori F aminta yaitu

jgapi sertpnbnipmnian menge

bon terhadap

“..... saya pernah menjadi salah Satu nasabah pada bank syariah. Kenapa saya
tahu karena pernah menawarkan kredit kepada pegawai dan dosen, dan saya menjadi
salah satu nasabah yang mengambil kredit/pembiayaan disana dari banyaknya dosen
dan pegawai. Kenapa saya waktu itu tertarik awalnya saya merasa terfasilitas dengan
kemudahan prosesnya”.

"> poerdawarminta, Psikologi Komunikasi, (Jakarta; UT, 1999), h. 43.
’® Lihat Bab IV Hal. 37-38.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



84

Responden penelitian ini adalah pegawai IAIN Parepare yang di ambil secara
acak. Dari beberapa produk yang ada di bank syariah, ternyata produk simpanan yang
banyak diminati oleh pegawai IAIN Parepare yaitu produk Tabungan dengan akad
mudharabah dengan sistem bagi hasil, sedangkan produk-produk lainnya seperti

produk pembiayaan kurang mendap atian dari pegawai IAIN Parepare hanya

sebagian kecil pegawai yang ayaan bank syariah.

g saat ini sama bahkan

nsional hanya kemasan : ang berbeda

Parepare belum se kan produk

aan produk perbankan i abila produk

mem n keuntungan yang lebih perbankan
ntuk produ i ang diterima

Parepare m i yroduk bank

bahkan pro i i kompetitif

wai IAIIFDA;R EePlAR(f dalam han produk

pegawai  1AIN
Parepare masih memiliki image mahal terhadap harga perbankan syariah khususnya
produk pembiayaan, hal tersebut masih menjadi salah satu bahan pertimbangan
pegawai dalam memilih perbankan serta diperoleh fakta bahwa image mahalnya

produk pembiayaan di bank syariah umumnya diperoleh dari informasi teman atau
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relasi kantor, bisnis dan lain-lain. Selain itu juga, pada dasarnya perbankan syariah
mendapat angin segar yaitu keunggulan di mana bank syariah memiliki sistem bagi
hasil yaitu antara pihak pemodal dan yang menjalankan usaha sama-sama

memberikan kontribusi dalam mendapatkan suatu keuntungan untuk memilih

menggunakan jasa perbankan syari apan responden menunjukkan bahwa

sebagian besar responden sitif. Kondisi ini memberikan
kesan bahwa respon iah dipersepsikan secara

positif oleh respond

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang te akukan serta hasil yang diperoleh seperti

yang telah dideskripsika belumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa :
5.1.1. Sistem ayas produk bank syaria enggunakan empat pola atau
Sistem sewa,
5.1.2. kan oleh bank syariah dana untuk
pihak-pihak dengan sis
5.1.3. n menunjukkan bah responden
ikan apan positif. Kondisi ini m ahwa respon
ersepsikan s positif oleh

k yang ada di b ariah hanya

serta alasan

Suai syariah,

5.2. SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran-saran dalam

upaya mengembangkan produk pembiayaan bank syariah adalah sebagai berikut :

86
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5.2.1 Kepada bank syari’ah hendaknya lebih meningkatkan dan mengintensifkan
kegiatan promosi melalui berbagai media agar lebih banyak lagi masyarakat
yang mengenal produk pembiayaan syariah serta lebih dapat bersaing dengan

produk pembiayaan kompetitor. Karena selama ini citra (image) bank syariah

di masyarakat sebagai ban jauh beda dengan bank konvensional.

Sehingga perlu pron dan intensif lagi untuk terus

um dengan

5 serta lebih

puan untuk memperol mber dana,

nya berpengaruh terha bank syariah

5.2.2. ini nasabah

ank syariah iah tersebut

enyelaraskan den ta elah diteliti.

PAREPARE
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara untuk pegawai IAIN Parepare:

1.

o a > w BN

Apa saja produk di Bank syariah?
Apa pengertian dari produk

Apa syarat yang ha

Bagaimana sis

an Bank syariah?

bil pembiayaan Bank syariah?

PAREPARE
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